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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga tertua di Indonesia
yang memiliki konsep pendidikan klasik dengan menggunakan metode
pengajaran halagah (lingkaran) dalam bentuk sorogan (Harahap & Zainuddin,
2023). Isi kurikulum yang diterapkan berfokus pada ilmu agama seperti hukum
Islam, bahasa Arab, hadist, tasawuf; tafsir Al-Qur’an dan tarikh. Menggunakan
kitab klasik atau biasa disebut dengan kitab kuning sebagai literatur ilmu-
ilmunya.

Salah satu ilmu yang diterapkan di Pondok Pesantren merupakan ilmu
Nahwu yang dikategorikan sebagai ayah dari segala ilmu di dalam agama
Islam dan ibunya ilmu adalah ilmu Shorof. Ilmu Nahwu merupakan salah satu
dasar ilmu tata bahasa dalam bahasa Arab yang bertujuan untuk mengetahui
bentuk harakat atau huruf terakhir dari sebuah kata dalam kalimat (Ulum &
Nuriyah, 2023). Mempelajari ilmu Nahwu memiliki peran penting dalam
pembelajaran bahasa Arab karena dengan ilmu nahwu kita dapat mengetahui
kaidah-kaidah dalam bahasa Arab dengan baik dan benar. Oleh karenanya,
mempelajari ilmu Nahwu harus tetap dilestarikan di setiap lembaga pendidikan
Islam, salah satunya yaitu Pondok Pesantren.

Pada observasi awal yang dilakukan peneliti di Pondok Pesantren Bahrul
Falah Pemalang, Pondok Pesantren ini merupakan salah satu lembaga

pendidikan Islam di bawah naungan yayasan Wakaf Qomarul Arifin yang



didirikan pada tanggal 14 Juli 2015 yang terletak di desa Sewaka, Kecamatan
Pemalang, Kabupaten Pemalang. Didirikan oleh Bapak Kyai Abu Joharudin
Bahry, M.Hum sekaligus menjadi pengasuh Pondok Pesantren Bahrul Falah.
Pondok pesantren Bahrul Falah merupakan pondok pesantren cabang dari
pondok pesantren Al-Manshuriyah yang terletak di tetangga desa. Pondok
pesantren Bahrul Falah ikut berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
di kalangan masyarakat pada umumnya, khususnya pada masyarkat sekitar
pondok pesantren.

Ilmu Nahwu menjadi salah satu pokok pembelajaran yang diterapkan di
pondok pesantren Bahrul Falah Pemalang, akan tetapi dalam implementasinya
masih sulit dipahami bagi mereka yang sebelumnya lulusan dari sekolah umum
seperti lulusan SD, SMP, SMA, dan juga SMK. Beberapa santri baru masih
merasa asing ketika melihat tulisan arab yang tidak memiliki harakat. Kitab A/-
Ajurumiyyah menjadi rujukan dewan asatidz di Pondok Pesantren Bahrul Falah
Pemalang dalam mempelajari ilmu nahwu.

Kitab Al-Ajurumiyyah merupakan salah satu kitab yang membahas
tentang tata bahasa atau gramatika dalam bahasa Arab, di dalamnya memuat
pembahasan ilmu Nahwu, mulai dari pengertian dan jenis-jenis kalam, jenis-
jenis i rob serta tanda-tandanya, dan lain sebagainya. Pembahasan dalam kitab
Al-Ajurumiyyah ini singkat dan berbobot serta dilengkapi dengan contoh
sehingga dapat memudahkan santri dalam memahami ilmu Nahwu dan dapat

menguasai tata bahasa Arab dengan baik sehingga ketika santri membaca



tulisan arab tanpa harakat mereka dapat memahaminya tanpa harus terpaku
pada terjemah (Faiq, 2021).

Observasi selanjutnya pada tanggal 26 November 2024, peneliti
melakukan wawancara dengan ustadz Khoirul Anam selaku pengampu
pelajaran Nahwu mengenai proses pembelajaran ilmu Nahwu di Pondok
Pesantren. Beliau menyampaikan bahwa: “Pada saat pembelajaran Nahwu,
terdapat beberapa santri yang masih kurang menguasai materi. Banyak dari
mereka yang ketika ditanya kembali mengenai materi yang telah disampaikan
mereka masih kebingungan. Hal ini disebabkan karena latar belakang santri
sebelumnya lulusan dari sekolah umum atau belum pernah mempelajari ilmu
Nahwu sebelumnya” (Khoirul Anam: 2024). Hal ini menjadi PR untuk
pendidik mengenai metode pembelajaran yang digunakan.

Dalam hal ini, metode pembelajaran memiliki pengaruh terhadap
berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Serta lingkungan yang
mendukung terhadap perkembangan para santri. Dalam pembelajaran ilmu
Nahwu di Pondok Pesantren Bahrul Falah terdapat beberapa metode yang
digunakan. Yaitu, metode bandongan, metode sorogan, metode syawir, metode
hafalan, metode ceramah dan metode halagoh.

Faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran santri
di pondok pesantren. Ketika santri berada pada lingkungan yang nyaman dan
kondusif, mereka cenderung merasa lebih santai dan terbuka untuk menerima

materi pelajaran.



Oleh karena itu, peneliti tertarik memilih Pondok Pesantren Bahrul Falah
sebagai objek penelitian. Dengan pertimbangan terdapat kesulitan yang
dihadapi oleh santri dalam memahami ilmu Nahwu. Karena, sebagian besar
dari mereka berlatar belakang pendidikan yang tidak mempelajari kitab kuning
khusunya di ilmu Nahwu, sehingga penulis tertarik untuk mengangkat judul
skripsi  “Implementasi Pembelajaran Kitab Al-Ajurumiyyah Dalam
Pembelajaran Ilmu Nahwu Santri Kelas 01 Ulya Pondok Pesantren Bahrul

Falah Pemalang”

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sejauh
mana kitab Al-Ajurumiyyah diterapkan di pondok pesantren ini, serta
dampaknya terhadap kualitas pendidikan dan pemahaman bahasa Arab santri.
Dengan memahami implementasi ini, diharapkan dapat ditemukan langkah-
langkah efektif untuk memperbaiki metode pengajaran di pondok pesantren
cabang, sekaligus mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif

dan efektif bagi santri.

1.2 Identifikasi Masalah
Secara umum berkaca dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan
beberapa masalah yang dihadapi oleh seseorang yang belajar ilmu nahwu ialah
sebagai berikut:
1. Kesulitan menguasai bahasa sumber: Beberapa santri mungkin kurang
mahir dalam menguasai bahasa Arab, yang merupakan dasar dari ilmu
Nahwu. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami dan

menerapkan kaidah Nahwu.



2. Kurangnya penguasaan bahasa sasaran: Santri dapat mengalami kesulitan

dalam menggunakan metode Arab pegon dalam pembelajaran nahwu jika

mereka tidak menguasai bahasa Jawa atau bahasa sasaran.

. Perbedaan latar belakang: Santri dengan latar belakang pendidikan yang

berbeda dapat menghadapi kesulitan dalam memahami dan menerapkan
kaidah nahwu. Misalnya, santri baru yang berasal dari lulusan sekolah

umum seperti SD, SMP ataupun SMA yang tidak berbasis agama Islam.

1.3 Pembatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah dijabarkan diatas, penulis berfokus

kepada pembahasan mengenai Implementasi Pembelajaran Kitab Al-

Ajurumiyyah Dalam Pembelajaran Ilmu Nahwu Santri Kelas 01 Ulya Pondok

Pesantren Bahrul Falah Pemalang, yang akan dibahas lebih lanjut dalam

rumusan masalah.

1.4 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

l.

Bagaimana implementasi pembelajaran kitab A/-Ajurumiyyah dalam
pembelajaran ilmu Nahwu santri kelas 1 Ulya Pondok Pesantren Bahrul

Falah Pemalang?

. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran kitab Al-Ajurumiyyah

dalam pembelajaran ilmu Nahwu santri kelas 1 Ulya Pondok Pesantren

Bahrul Falah Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian



Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Agar mengetahui implementasi pembelajaran kitab Al-Ajurumiyyah di
Pondok Pesantren Bahrul Falah Pemalang.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran kitab
Al-Ajurumiyyah di Pondok Pesantren Bahrul Falah Pemalang.
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi keilmuan
serta wawasan untuk mendalami kitab A/-Ajurumiyah dalam mempelajari
ilmu Nahwu dan diharapkan dapat memberi pemahaman yang baik bagi
peneliti mengenai proses pembelajaran dari implementasi kitab A/-
Ajurumiyah dalam meningkatkan pemahaman ilmu nahwu.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Asatidz
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan
masukan bagi setiap asatidz, bahwa penerapan kitab Al-Ajurumiyah
dalam ilmu Nahwu berperan penting dalam mempelajari kitab kuning
atau bahasa Arab.
b. Bagi Pondok Pesantren Bahrul Falah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pemahaman para santri mengenai gramatika ilmu Nahwu.

c. Bagi Peneliti



Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya dan sebagai pengalaman serta menambah

wawasan keilmuan penulis mengenai dunia pendidikan.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan
1. Implementasi kitab 4/-Ajurimiyyah dalam pembelajaran ilmu Nahwu santri
kelas 1 Ulya Pondok Pesantren Bahrul Falah Pemalang

Perencanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Bahrul Falah berfokus
pada persiapan yang matang. Para ustadz menyiapkan materi pembelajaran
dan melakukan muthola’ah (studi mendalam) sebelum memulai proses
belajar mengajar.

Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Bahrul Falah diawali
dengan salam dan tawassul kepada Nabi Muhammad SAW serta mushonif
(penulis) Kitab Al-Ajuriamiyyah , diikuti dengan doa sebelum belajar.
Selanjutnya, wustadz menerangkan materi Kitab  Al-Ajurimiyyah
menggunakan beragam metode pembelajaran, yaitu: hafalan, bandongan
(membaca kitab secara klasikal), ceramah, sorogan (membaca kitab secara
individual di hadapan ustadz), diskusi materi yang telah dipelajari, dan tanya
jawab di akhir pembelajaran. Proses belajar mengajar diakhiri dengan doa
kafaratul majlis dan salam penutup.

Evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren Bahrul Falah dilaksanakan
dalam dua bentuk utama. Evaluasi santri mencakup evaluasi non-tes dan
evaluasi menggunakan tes. Selain itu, terdapat evaluasi ustadz yang dilakukan

setelah mengajar melalui diskusi dengan ustadz lain, serta evaluasi asatidz



bulanan yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Bahrul Falah
Pemalang.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi kitab Al-Ajurimiyyah

Santri kelas 1 Ulya Pondok Pesantren Bahrul Falah Pemalang

Faktor pendukung implementasi kitab Al-Ajurimiyyah santri kelas 1
Ulya Pondok Pesantren Bahrul Falah Pemalang meliputi; sumber daya,
dukungan orang tua/wali santri, lingkungan belajar, keterlibatan santri dan
sarana prasarana.

Sedangkan faktor penghambat implementasi kitab Al-Ajuriimiyyah
santri kelas 1 Ulya Pondok Pesantren Bahrul Falah Pemalang meliputi; beban
kerja yang berlebihan, santri lulusan sekolah formal, sarana dan prasarana,

dan gangguan kesehatan.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di pondok pesantren Bahrul Falah Pemalang,
dalam rangka memberikan masukkan terkait ide yang berhubungan dengan
implementasi kitab Al-Ajuriamiyyah terdapat beberapa saran yang dapat peneliti

sampaikan terhadap pihak yang terkait diantaranya:

1. Bagi Asatidz

Diharapkan dapat melaksanakan program-program yang sudah berjalan
secara optimal. Dapat meminimalisir segala bentuk hambatan yang ditemui.
Diharapkan juga dapat mengembangkan metode-metode yang lebih
bervariatif dalam pembelajaran khususnya pembelajaran kitab Al-

Ajurimiyyah .



2. Bagi Santri
Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minam dalam belajar.
Karena santri sebagai pewaris ilmu para ulama harus mempunyai bekal yang
cukup agar ketika terjun di masyarakat dapat mengamalkan ilmunya.
3. Bagi Pondok Pesantren
Diharapkan dapat mengatur jadwal para asatidz dengan baik agar
jadwal ngaji tidak bentrok dengan kegiatan lainnya. diharapkan juga dapat
mengembangkan fasilitas media pembelajaran, demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang maksimal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait
ilmu Nahwu. Penulis berharap peneliti selanjutnya dapat menemukan
pembahasan-pembahasan permasalahan yang lain, karena kitab terkait ilmu

Nahwu bukan hanya kitab A/-Ajuriimiyyah.
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